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PINJOL HADAPI KAMPANYE NEGATIF

Bisnis, JAKARTA — Industri pinjaman online atau pinjol mencatatkan kenaikan tingkat wanprestasi 90 (TWPP0) per Mei 2025.
Salah saiu penyebabnya karena makin marak kampanye negatif gagal bayar.
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efua Asosiasi Fintech perusahaan pinjol berbenah diri  diputuskan tidak bisa disehatkan iki kinerja. Tanpa transparansi
Pendanaan Bersama  menekan rasio kredit macet se-  dan dicabut izinnya, akan masuk “ memadai atau sanksi legas yang
Indonesia (AFPI) En-  belum ditetapkan tidak sehal dan  pada status pengawasan intensif cepat, kepercayaan Ieruder bisa

tjik 5. Djafar menga-  izinnya dicabut OJK. dan pengawasan Khusus. h . Ienurun.
takan pemain-pema- “Tidak langsung mematikan. Perusahaan pinjol yang ma- = ampir *‘:'E!““a “Oleh karena itu, OJK periu
inpeer-to-peer (P2P)  Ada pembinaan, dan ini kami suk pengawasan intensif adalah p!atform ni memastikan pengawasan efekiif,
lending saal ini lebih konservatif  apresiasi dari OJK. Jadi sebenar- perusahaan dengan TWP90 di lakuk beri seperii audit rutin dan batasan
dalam menyalurkan pinjaman.  nya tetap diberikan kesempatan  atas 5% hingga 25%. Sedangkan ~ MEIAKUKAN PEMDETIAN  yeiay, unwk mencegan eskalasi
“Periumbuhan pembiayaan me-  memperbaiki lala kelola perusa-  perusahaan dengan TWPSQ lebih pEﬂYﬂlIJﬁll ﬁanaw’ta risiko gagal bayar yang dapal
lambat ini karena hampir semua  haan iu sendir. Namun, kalau dari 25% termasuk dalam status denaan lebih merugikan konsumen dan lender.”
platform ini melakukan pemberian  sudah diberikan kesempatan tapi  pengawasan khusus, g 2 I Menurutnya, pembatasan penya-
penyaluran dananya dengan lebih  juga masih memburuk, pasti OJK Alan, perusahaan yang masuk  konservatif .. saat ini luran pinjaman oleh OJK pada
konservatif karena saal ini ada  juga mencabul,” Lerangnya. slatps pengawasan Khusus bisa pinjol bermasalah dapat menekan
fenomena banyak ajakan gagal Meskipun, perusahaan pinjol dari perusahaan yang mulanya ada fenomena hﬂﬂ‘j"&k aktivitas operasional, sehingga
bayar,” kata Entjik kepada Bisnis, —dengan TWDP90 di atas 5% masih  berstalus pengawasan intensif ajakan qar,lal havar_ memperlambat laju penyaluran.
Senin (14/7). tefap bisa menyalurkan pinjaman  tetapi belum bisa menunjukkan Faktor 1ain yang menurutmnya me-
Kampanye negatif gagal bayar  baru, Entjik menegaskan operasi-  perbaikan wanprestasi hingga batas nyebabkan pertfumbuhan pinjaman
tersebut membuat kredit macet alau onalnya tetap akan diawasi secara  wakiu yang diteniukan. melambal adalah permintaan pasar
TWP90 meningkal. Hingga Mei  ketat oleh OJK. menunjukkan adanya perbaikan,  yang memang (urumn, atau adanya

2025 TWIP20 berada di level 3,19%,
meningkat dari TWP20 per April
2025 di level 2,93% dan TWIP90
per Mal 2024 di posisi 2.79%.
“Kami khawatir TWP90 akan
naik. Jadi semua lebih me-
lakukan hal yang lebih
konservatif, prindent dan

Dalam konteks perlindungan
konsumen ketika perusahaan
pinjol dengan kredit maced tetap
bisa menyalurkan pinjaman dan
menampung pendanaan lender,
Entjik memastikan TWP90
secara tofal industri yang
mencapai 3,19% per Mei

TETAP BEROPERASI

Kepala Ekesekutif Pengawas
Lembaga Pembiayaan, Perusahaan
Modal Ventura, Lembaga Keu-
angan Mikro dan Lembaga Jasa
Keuangan Lainnya (PVML), Agus-
man mengatakan pinjol dengan
TWP9D di atas 5% tetap dapat

OJK akan mencabut izin usaha
perusahaan pinjol tersebut.
Adapun hingga Juni 2025, ter-
flaga 17 perisatiadn pinol yang
dikenakan sanksi administratif
atas pelanggaran kerentuan di
dalam POJK 40/2024 maupun
sanksi dari hasil pengawasan atau

kehati-hatian perusahaan pinjol
yang lebih konservatif.

Heru melanjutkan, perusahaan
pinjol dengan TWTP20 di atas 5%
memiliki pekerjaan rumah yang
banyak. Selain harus menekan
lingkat wanprestasi di bawah am-
bang batas, mereka juga harus

kehati-hatian yang tinggi.” 2025 menumjukkan bah- menyalurkan pinjaman baru dan  findak lanjut pemeriksaan yang —memulihkan kepercayaan. Lender

Entjik mengatakan pe- wa rasio ini masih dalam  menerima pendanaan dari lender.  dilakukan OJK. cenderung memilih platiorm pinjol
nyaluran pinjaman online batas aman. “Penting sekali dicatal dan Kita Sementara itu, Direkiur Ekse-  dengan TWP20 rendah Karena risiko
akan membaik pada paruh Entjik mengestimasi, maklumiapabila TWIM0mencapai  kuotif Indonesia ICT Institute Hern  gagal bayar lebih kecil sehingga
kedua, seiring dengan im- TWP90 yang dikontribusi-  ambang batas, OJK akan mela- Suladi menilai kebijakan yang menawarkan keamanan investasi
plementasi Sistem Layanan oleh perusahaan pinjol ~ kukan langkah pembinaan antara ~ memperbolehkan pinjol menya- Adapun, dari kacamata borrower,
Informasi Keuangan (SLIK) TWPMO0diatas 5%  lain menerbitkan sural pembinaan  lurkan pinjaman dan menerima  Heru menilai pinjol yang sehat
oleh perusahaan P2P len- dalary rasio Kredil macet  danpermintaan rencana aksivang pendanaan lender baru meski menawarkan proses pinjaman

ding yang paling lambat
berlaku 31 Juli 2025,
“Juli ini bara masuk SLIK. Nanti
efeknya di Agustus. Saya lihat Kia
masih konservatif. Munglin tumbuh,
tapi tumbuh tidak terdalu inggi

perusahaan pinj

konkret menurunkan tingkat wan-
prestasi,” Kata Agusman dikutp
Senin (14/7).

Dalam prosedurmya,
rencana aksi akan dipantau OJK

punya Kkredit macet memang di
sam sisi dapat meminimalkan
risiko dengan memaksa pinjol
memperbaiki manajemen risiko
dan menekan TWPO.

yang lebih terpercaya dan stabil.
Saat pinjol lain dengan TWP90 di
atas 5% menghadapi pembalasan
penyaluran dari OJK, perusahaan
pmpl dengan kinerja yang lebih

yang lebih kecil memiliki daya tarik  secara kelat untuk memastikan “Namun, kebijakan tersebut te- t peluang emas un-
Karena banyak perti Kita  pasar lebih, bailk menarik minat  komitmen penyelenggara menu-  1ap menimbulkan kekhawatiran mk melakukan ekspansi pasar,
anlisa kelayakan kredilalasknnﬂisi fender meminjamkan dana mere-  runkan wanptesiasi. Jika dalam  dan ada potensi berbahaya karena “Mereka dapal menarik lebih

saal ini. Jadi mungkin kita akan
start setelah Agustus,” jelasnya.

ka atau dari sisi borrower dalam
memilih sebuah platiorm pinjol.

proses N dan pembinaan
itu ditemukan risiko yang lebih

TWPOD di atas 5% menandakan
ungkai kredit macet yang I]Ilggl

banyak lender dan borrower yang
mencari platform aman, mening-

AFPI uhan Adapun pmu:atxilan serius seperti pagal ﬁayahf', JK  yang berpotensi menmgkallkﬂn katkan p.angsa pasar. Tapi dari
penyaluran pinjolakan melesat  izin usaha pinjol diatur di dalam  akan memberikan sanksi admi-  risiko gagal bayar jika tidak di- ilu semua, ekspansi ini harus
melebihi pertumbuhan pada bu-  Peraturan OJK (POJK) No.40/2024.  nistratii termasuk penghentian  kelola baik,” terangnya. diimbangi dengan manajemen

lan-bulan sebelumnya, dan ini
diharapkan bisa terlihat pada

Beleid ini secara umum mengatur
bahwa perusahaan pinjol sebelum

sementara penyaluran pendanaan
baru dan pembatasan penerimaan

Bagi konsumen dan lender, me-
nuruinya kebijakan yang diatur

risiko yang ketat agar TWP20
tefap rendah,” ujarnya. @

September 2025 nanii. pendanaan [ender baru. di dalam POJK

“September, kita akan konsolidasi Bila dalam masa pemba- 40/2024 itu bisa 5
di Juli dan Agustus. Kita akan tasan operasional itu tidak ~ dianggap berisi- Fintech PZP "Eﬂqu
lihat, kita akan review dulu dua ko, terutama jika  Owistanding Pembiayaan (Rp triliun)
bulan ini,” terangnya. perusahaan pinjol u Pertumbuhan (% YoY)

Dia juga mengapresiasi OJK gagal memperba- = TWP9O (%) o
yang memberikan kesempatan

Rasio Keuangan Fintech Lending

Rasio [ Ratie Mar 2024 Mar 2025

TKB90 97,06%  9723%
TWP9O 2,94% 277%
ROA (038%)  48,27%
ROE o7z 6648% [l
BOPO aran  7788% [

2022
Jika ditemukan risiko serius gagal

bayar, 0JK dapat mengenakan
sanksi penyaluran

sampai TWP9O bisa ditekan.
Mervjuk data terbaru,
pinjaman Pindar per Mei 2025
tercatat tumbuh melambat 27,

Yo¥ menjadi Rp82,59 trifiun usai
tumbuh 29,01% YoY per April 2025.
Sedangkan, TWP90 membesar di
level 3,19% dibanding 2,93% per
April 2025.

Kualitas Pinjaman berdasarkan Kategori Penerima Pinjaman

ana,aa 26.20% -41,40%
84924  B4.45500% 85,86%
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